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ABSTRACT  

Construction is a hazardous occupation due to the unique nature of activities involved and the repetitiveness of several 

field behaviors. Workers' accidents that occur not only bring financial loss to a company, but also can cause workers 

death, as well as the long-term loss for the company, workers, and workers’ families. Accident causality and, therefore, 

risk reduction on construction sites is complex and multifaceted and accident prevention begins with having a clear 

understanding of those factors that play key roles in their causation. The aim of this research is to identify the critical 

unsafe environment factors that influence workers’safety and to explore how they contribute to the accident. A number of 

methods were carried out to analyze the data collected through interviews and questionnaire surveys. The steps of the 

research based on factor identification, factor ranking, and factor analysis were carried out, and the results show that 

worker's accident can be influenced by four groups of unsafe environment factors, namely: (1) site layout/space; (2) poor 

site management; (3) working surfaces and platforms; and (4) weather. This research provides an in-depth insight into 

workers’ unsafe environment by depicting the contributing factors as shown in the accident causal model developed in 

this research that recommended a better understanding of how to eliminate unsafe environment and to function as a 

robust test-bed to assess the effectiveness of safety management. That can also prioritize risk factors and pay more 

attention to controlling them to achieve a safer working environment. 
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ABSTRAK 

Konstruksi adalah pekerjaan yang berbahaya karena sifat unik dari kegiatan yang terlibat dan perilaku berulang. 

Kecelakaan pekerja yang terjadi tidak hanya membawa kerugian finansial bagi perusahaan, tetapi juga dapat 

menyebabkan kematian pekerja, serta kerugian jangka panjang bagi perusahaan, pekerja, dan keluarga pekerja. Kausalitas 

kecelakaan dan pengurangan risiko di lokasi konstruksi adalah kompleks dan beragam dan pencegahan kecelakaan 

dimulai dengan memiliki pemahaman yang jelas tentang faktor-faktor yang memainkan peran penting dalam 

penyebabnya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi faktor-faktor lingkungan tidak aman yang 

mempengaruhi keselamatan pekerja dan untuk mengeksplorasi kontribusinya terhadap terjadinya kecelakaan pekerja 

konstruksi. Metode dilakukan untuk menganalisis data melalui wawancara dan survei kuesioner. Langkah-langkah 

penelitian berdasarkan identifikasi faktor, peringkat faktor, dan analisis faktor dilakukan, dan hasilnya menunjukkan 

bahwa kecelakaan pekerja dapat dipengaruhi oleh empat kelompok faktor lingkungan yang tidak aman, yaitu: (1) tata 

letak / lokasi proyek; (2) manajemen site yang buruk; (3) permukaan dan platform kerja; dan (4) cuaca. Penelitian ini 

memberikan wawasan mendalam tentang lingkungan pekerja yang tidak aman dengan menggambarkan faktor-faktor 

yang berkontribusi seperti yang ditunjukkan dalam model penyebab kecelakaan yang dikembangkan dalam penelitian ini 

yang merekomendasikan pemahaman yang lebih baik dalam mengurangi lingkungan yang tidak aman dan berfungsi 

sebagai alat dalam menilai efektivitas manajemen keselamatan sehingga dapat mengutamakan perhatian terhadap faktor-

faktor penyebab utama sehingga dapat dilakukan tindakan pengendalian untuk mencapai lingkungan kerja yang lebih 

aman. 

Kata kunci: lingkungan tidak aman, konstruksi, manajemen keselamatan, kecelakaan pekerja 

 

PENDAHULUAN 

Sektor konsruksi memliki peranan penting dalam perekonomian negara dikarenakan kontribusinya pada 

pembangunan infrastuktur dalam upaya terwujudnya peningkatan standar kehidupan. Pertumbuhan industri 

konstruksi dari tahun ke tahun mengalami kenaikan yang melebihi pertumbuhan ekonomi, sehingga 

menyebabkan konstruksi menjadi salah satu sektor penting pada rencana percepatan pembangunan 

infrastruktur di Indonesia [1]. Perkembangan industri konstruksi tersebut menunjukkan tantangan yang 

semakin ketat dan kompleks di bidang konstruksi [2]. Konstruksi memiliki karakteristik yang unik bila 

dibandingkan dengan industri manufaktur. Karakteristik-karakteristik tekanan waktu, anggaran yang 

terbatas, pekerjaan yang sangat dipengaruhi oleh kondisi cuaca dan lingkungan sekitar menyebabkan proyek 
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konstruksi memiliki kondisi yang berbahaya dan rawan terjadinya kecelakaan kerja [3]. Keberhasilan 

proyek konstruksi secara tradisional diukur dalam capaian waktu, biaya, dan kualitas. Keberhasilan tersebut 

juga dipengaruhi oleh faktor-faktor penting (critical success factors) seperti aspek keselamatan (safety) 

dalam pelaksanaan proyek [4]. Kecelakaan pekerja yang terjadi tidak hanya membawa kerugian finansial 

bagi perusahaan, tetapi juga dapat menyebabkan kematian pekerja, serta kerugian jangka panjang bagi 

perusahaan, pekerja, dan keluarga pekerja [5]. Berdasarkan data United State Bureau of Labour Statistic 

(2016) menjelaskan angka kematian akibat kecelakaan kerja pada industri konstruksi sebesar 937 dan 

mengalami kenaikan 4% dibanding tahun 2014 sebesar 899. Di Indonesia data-data kecelakaan kerja yang 

dipaparkan sebelumnya tidak secara khusus memuat informasi kecelakaan kerja di konstruksi, namun 

beberapa sumber [6,7] mencatat paling tidak 30% kasus kecelakaan kerja terjadi di sektor konstruksi. 

Masalah lingkungan seringkali dikaitkan dengan masalah keselamatan dan kesehatan konstruksi. Praktek 

yang tidak sehat dan tidak aman seperti tumpahan beton dan minyak, kebakaran, debu, bahan berbahaya 

(non biodegradable), serta dampak sanitasi yang tidak terkendali berkontribusi membawa dampak negatif 

terhadap lingkungan [8]. Eksplorasi secara holistik faktor-faktor penting dapat memberikan kontribusi 

model sebab akibat dan identifikasi faktor-faktor yang memainkan peran penting terjadinya kecelakaan 

kerja [10]. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi faktor-faktor lingkungan tidak aman 

yang mempengaruhi keselamatan pekerja dan untuk mengeksplorasi kontribusinya terhadap terjadinya 

kecelakaan pekerja konstruksi. Dengan tahapan identifikasi faktor, peringkat faktor, dan analisis faktor yang 

dilakukan, maka hasil yang diharapkan dapat memberikan rekomendasi pemahaman yang lebih baik dalam 

mengurangi lingkungan yang tidak aman dan berfungsi sebagai alat dalam menilai efektivitas manajemen 

keselamatan sehingga dapat mengutamakan perhatian terhadap faktor-faktor penyebab utama serta 

memberikan tindakan pengendalian untuk mencapai lingkungan kerja yang lebih aman. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Pada sub bab dasar teori, peneliti akan mengkaji beberapa teori dasar dari penelitian, faktor-faktor 

lingkungan tidak aman penyebab kecelakaan kerja. Proyek konstruksi dapat diartikan sebagai proyek yang 

melibatkan banyak pihak dan terjadi banyak proses yang kompleks sehingga setiap proyek unik adanya. 

Tidak ada proyek yang identik, yang ada adalah proyek yang sejenis, proyek bersifat sementara dan selalu 

terlibat grup pekerja yang berbeda-beda [11] Kondisi keselamatan kerja yang optimal adalah sarana utama 

untuk mencegah kecelakaan kerja, cacat dan kematian akibat dari kecelakaan kerja. Keselamatan kerja 

bertalian dengan mesin, pesawat, alat kerja, bahan, dan proses pengolahannya, landasan tempat kerja, dan 

lingkungannya serta cara-cara melakukan pekerjaan, sedangkan kesehatan kerja berhubungan dengan situasi 

dan lingkungan tempat kerja yang menyebabkan gangguan kesehatan [12]. Menurut [13] kecelakaan adalah 

suatu peristiwa yang tidak direncanakan dan tidak terkendali dimana tindakan atau reaksi dari suatu obyek, 

substansi, orang serta radiasi yang menyebabkan probabilitas atau cidera pribadi. Kecelakaan adalah 

kejadian yang tidak direncanakan, tidak terduga, tidak diharapkan serta tidak ada unsur kesengajaan 

Menurut [14] secara garis besar lingkungan yang berbahaya (unsafe environment) yaitu faktor-faktor 

lingkungan fisik yang dapat menimbulkan kecelakaan seperti mesin tanpa pengaman, penerangan yang tidak 

sesuai, alat pelindung diri (APD) yang tidak efektif, lantai yang berminyak, pencahayaan kurang, silau, 

mesin yang terbuka. Lingkungan kerja konstruksi merupakan tempat atau lokasi dimana smber daya 

manusia yang ada menjalankan aktivitas kerja dalam proses konstruksi.  

Penelitian Terdahulu 

Studi literatur dilakukan terhadap penelitian-penelitian terdahulu bertujuan untuk mengidentifikasi dan 

mencari variabel-variabel unsafe environment yang berpengaruh terhadap terjadinya kecelakaan kerja pada 

proyek konstruksi. Penelitian yang dilakukan oleh [18] mengidentifikasi penyebab kecelakaan pada industri 

konstruksi di Malaysia. Penelitian tersebut dimulai dengan meninjau literatur dari jurnal-jurnal dan survei 

menggunakan bentuk kuisioner. Peneliti mengungkapkan bahwa banyak faktor penyebab dan sub penyebab 

yang berkontribusi terjadinya kecelakaan. Beberapa faktor penting tersebut yaitu metode yang tidak aman, 

unsur manusia, peralatan yang tidak aman, kondisi tempat kerja dan manajemen. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penyebab utama kecelakaan konstruksi adalah kelalaian pekerja, kegagalan pekerja 

dalam mematuhi prosedur kerja, bekerja pada elevasi tinggi, pengoperasian peralatan tanpa alat pengaman, 

rendahnya tingkat pengetahuan pekerja, kegagalan dalam mengunakan alat pelindung diri, dan kurangnya 

sikap/pengetahuan mengenai keselamatan.  

Faktor-Faktor Lingkungan Tidak Aman (Unsafe Environment) 
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Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu maka diperoleh identifikasi variabel-variabel unsafe 

environment yang mempengaruhi terjadinya kecelakaan kerja pada proyek konstruksi  

METODE 

Jenis Penelitian : Berdasarakan latar belakang, perumusan masalah dan tujuan, maka penelitian ini 

merupakan penelitian eksploratif dengan menggunakan metode survey yang menggunakan kuisioner 

sebagai alat pengumpul data. Tujuan pengumpulan data adalah untuk mengumpulkan informasi mengenai 

faktor-faktor lingkungan tidak aman yang mempengaruhi terjadinya kecelakaan pekerja pada proyek 

konstruksi di Surabaya 

Proses Penelitian : Dalam melakukan penelitian, memerlukan tahapan-tahapan atau yang lebih dikenal 

dengan proses penelitian. Proses penelitian disesuaikan dengan paradigma penelitian yang digunakan. 

Urutan alur penelitian dapat dilihat pada Gambar 1. Studi pustaka dilakukan dengan mengeksplorasi buku-

buku, jurnal-jurnal, penelitian-penelitian dan sumber-sumber lain yang terkait dengan lingkungan tidak 

aman (unsafe environment).  

Populasi Penelitian : Populasi pada penelitian ini adalah para manajer K3 yang bekerja pada perusahaan 

konstruksi BUMN dan atau perusahaan konstruksi dengan grade besar berskala nasional/internasional yang 

tergabung dalam asosiasi konstruksi GAPENSI (Surabaya).  

Obyek Penelitian : Obyek penelitian adalah sepuluh proyek konstruksi gedung bertingkat tinggi (high rise 

building) di Surabaya yang memiliki karakteristik antara lain : 1) fungsi bangunan untuk hunian 

(apartemen), 2) jumlah lantai minimal 20 lantai. 

Metode Pengumpulan Data : Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Metode 

pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner. Variabel yang didapatkan pada tahap studi literatur 

disajikan dalam bentuk kuesioner yang berisikan pertanyaan-pertanyaan yang terdiri dari pertanyaan umum 

(pemahaman faktor-faktor lingkungan tidak aman) dan pertanyaan yang terkait penilaian responden 

terhadap faktor-faktor lingkungan tidak aman yang mempengaruhi terjadinya kecelakaan pekerja konstruksi. 
 

Gambar 1. Diagram Alir Penelitian 

(Sumber : Data Olahan Peneliti,2019) 

Identifikasi Variabel Penelitian 
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Variabel merupakan gejala yang menjadi focus peneliti untuk diamati. Identifikasi variabel dalam penelitian 

ini diperoleh dari hasil kajian pustaka. Variabel-variabel penelitian ini meliputi faktor-faktor lingkungan 

tidak aman yang akan diteliti dalam pengaruhnya terhadap terjadinya kecelakaan pekerja konstruksi. 

Variabel penelitian dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Variabel Penelitian 

   

Sumber : Data Olahan Peneliti,2019 

Pengukuran Variabel Penelitian : Untuk menyusun peringkat faktor-faktor lingkungan tidak aman yang 

mempengaruhi terjadinya kecelakaan pekerja konstruksi dari kriteria tingkat kepentingan atau dampak yang 

dapat ditimbulkan, digunakan metoda analisis data dengan menghitung Relative Important Index (RII). 

Skala likert digunakan untuk penilaian penegasan tingkat kepentingan faktor yang mempengaruhi diberikan 

sebanyak 5 jenjang. Skala pengukuran yang digunakan dalam kuesioner yaitu dengan derajat pengaruh pada 

skala poin 1-5. 

Analisa Data Uji Validitas dan Uji Reliabilitas : Menilai kevalidan masing-masing butir pertanyaan dapat 

dilihat dari nilai Corrected Item-Total Correlation masing-masing butir pertanyaan. Jika koefisien reabilitas 

hasil perhitungan menunjukkan angka ≥ 0.6, maka dapat disimpulkan instrument yang bersangkutan 

dinyatakan reliable. 

Analisa Ukuran Sampel : Menurut [29]  dalam menentukan ukuran sampel minimal sebaiknya memenuhi 

persyaratan, sebagai berikut: (1)Ukuran populasi (N) diketahui, (2)Pilih taraf signifikansi α yang diinginkan 

(α = 0,01 (1%); 0,05 (5%); dan 0,10 (10%) 

Relative Importance Index (RII) 

Tujuan menggunakan RII adalah untuk menentukan peringkat dari faktor-faktor yang mempengaruhi 

penerapan green procurement dalam  pengadaan material konstruksi dari beberapa kontraktor, 

menggunakan pengukuran Relative Importance Index (RII) yang dihitung berdasarkan persepsi tingkat 

kepentingan dari masing-masing responden, menggunakan skala 1 sampai dengan 5 di mana 1 mewakili 

kategori tidak penting dan 5 mewakili kategori sangat penting melalui  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Objek Penelitian : Penentuan minimum jumlah responden dalam penelitian ini yang diteliti 

berjumlah 33 orang. Berdasarkan data survey lapangan, jumlah perusahaan konstruksi BUMN yang sedang 

dalam pengerjaan konstruksi high rise building adalah 10 perusahaan. Jumlah  kuisioner yang disebar pada 

responden yang teribat pada divisi K3 adalah 60 kuisioner, jumlah ini dihitung dari 2 kali minimum jumlah 
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responden yang diteliti guna mengantisipasi responden yang tidak mengembalikan dan tidak memberikan 

pernyataan. Adapun yang mengembalikan dan memberikan pernyataan sejumlah 40 kuisioner. 

Analisa Data Faktor-Faktor Lingkungan Tidak Aman Yang Mempengaruhi Kecelakaan Pekerja 

Konstruksi 

Analisa Penilaian Indikator : Sebelum data yang terkumpul bisa diproses lebih lanjut maka terlebih 

dahulu dilakukan uji validitas dan uji realibilitas terhadap instrument penelitian. Menilai kevalidan kuisioner 

didapatkan dari nilai r-hitung yang merupakan nilai dari Corrected Item-Total Correlation > dari r-tabel. 

Nilai r-tabel dicari berdasarkan jumlah responden atau N. Jumlah responden pada penelitian ini berjumlah 

40 (N = 40), maka derajat kebebasannya adalah N-2 = 38. Sehingga nilai r-tabel yang didapat adalah 0,267. 

Jika semua item pertanyaan dalam kuesioner menghasilkan nilai Corrected Item-Total Correlation > 0,267 

maka dinyatakan valid sehingga dapat dilanjutkan dengan melakukan uji reliabilitas. Hasil uji validitas 

dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Hasil Uji Validitas 

 

Analisa Ketepatan Jawaban Kuesioner 

Uji reliabilitas merupakan pengujian instrumen penelitian, pengujian tersebut digunakan untuk mengetahui 

ketepatan jawaban kuesioner pada periode berbeda. Instrumen dikatakan reliable apabila digunakan 

beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama, akan menghasilkan response (tanggapan) yang relative 

sama untuk waktu yang berbeda. Suatu variabel dikatakan reliabel jika memiliki nilai Cronbach’s Alpha > 

0,6. Jika reliabilitas kurang dari 0,6 adalah kurang baik, sedangkan 0,7 dapat diterima dan diatas 0,8 adalah 

baik. 

Tabel 4 Hasil Uji Reliabilitas Indikator            Tabel 5. Hasil Uji Relative Importance Index (RII) 
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(Sumber: Hasil Olahan Peneliti , 2019) 

Berdasarkan hasil analisis data pada Tabel 4 diperoleh nilai koefesien Alpha Cronbach 0,821 hal ini 

menunjukkan bahwa pengukuran tersebut terbukti reliable dan dapat memberikan hasil yang konsisten 

apabila dilakukan pengukuran kembali terhadap subyek yang sama 

Analisa Peringkat Faktor-Faktor Lingkungan Tidak Aman 

Adapun hasil uji RII dapat dilihat pada Tabel 5. 

 

KESIMPULAN 

Eksplorasi secara holistik faktor-faktor penting dapat memberikan kontribusi model sebab akibat dan 

identifikasi faktor-faktor yang memainkan peran penting terjadinya kecelakaan kerja. Dengan tahapan 

identifikasi faktor, peringkat faktor, dan analisis faktor yang dilakukan, hasil menunjukkan faktor-faktor 

unsafe environment yang paling berpengarh terhadap terjadinya kecelakan kerja meliputi : (1) tata letak / 

lokasi proyek; (2) manajemen site yang buruk; (3) permukaan dan platform kerja; dan (4) cuaca . Hasil 

tersebut diharapkan dapat memberikan rekomendasi pemahaman yang lebih baik dalam mengurangi 

lingkungan yang tidak aman dan berfungsi sebagai alat dalam menilai efektivitas manajemen keselamatan 

sehingga dapat mengutamakan perhatian terhadap faktor-faktor penyebab utama serta memberikan tindakan 

pengendalian untuk mencapai lingkungan kerja yang lebih aman. 
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